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ABSTRAK 
 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah mendukung hal tersebut dengan 
menetapkan pariwisata sebagai salah satu sektor andalan. Selain prestasinya 
dalam mencetak devisa dan kontribusinya terhadap PDB, sektor pariwisata juga 
berkontribusi melalui multiplier effect. Penyerapan tenaga kerja merupakan 
multiplier effect yang disoroti dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja dan 
menemukan bagaimana pengaruh kinerja pariwisata terhadap penyerapan tenaga 
kerja dalam sektor pariwisata di Indonesia. Data sekunder tahun 1995-2015 
diperoleh dari Kemenpar, BPS, World Bank, media berita dan diolah  
menggunakan teknik estimasi Ordinary Least Squares (OLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa indeks sektor pariwisata dan tingkat pendidikan SMA memiliki 
hubungan postif dan secara signifikan memengaruhi penyerapan tenaga kerja 
dalam sektor pariwisata di Indonesia.  

Kata Kunci : Sektor Pariwisata, Multiplier Effect, Penyerapan Tenaga Kerja 
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ABSTRACT 
 

Tourism is one of the sectors that has a great potential in boosting economic growth in 
Indonesia. The government supports it by assigning tourism as one of the leading sectors. 
In addition to its achievement in providing foreign exchange and its contribution to GDP, 
tourism sector also contributes through multiplier effect. Labor absorption is the multiplier 
effect  that is highlighted in this study. This study aims to find out the factors that influence 

performance towards labor absorption in tourism sector in Indonesia. Secondary data in 
the period of 1995-2015 obtained from Kemenpar, BPS, World Bank, news media are 
used and estimated by using Ordinary Least Squares (OLS) technique. The result shows 
that tourism sector index and high school education level have a positive correlation and 
signficantly influence on labor absorption in tourism sector in Indonesia.  

Keywords : Tourism Sector, Multiplier Effect, Labor Absorption 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pariwisata memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Hal ini didukung oleh Presiden Joko Widodo (2015) dengan menetapkan pariwisata 

sebagai sektor andalan yang harus ditunjang oleh semua sektor lain terutama yang terkait 

langsung, yaitu infrastruktur dan transportasi (LAKIP Kemenpar, 2016). Dikutip dari 

publikasi Neraca Satelit Pariwisata Nasional Tahun 2017, Pariwisata telah menjadi salah 

satu sektor ekonomi terbesar yang mempunyai tingkat pertumbuhan paling pesat dan 

sektor ini menjadi salah satu sumber utama pendapatan bagi banyak negara di dunia  

melalui penerimaan devisa, penciptaan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha, 

serta pembangunan infrastruktur yang menjadikan pariwisata sebagai salah satu 

penggerak utama (key driver) kemajuan sosio-ekonomi suatu negara (Nesparnas, 2017). 

Potensi sektor pariwisata ditunjukkan dengan kontribusinya dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan, Produk Domestik Bruto (PDB) dan devisa. Susilo Bambang 

Yudhoyono (2009) mengatakan bahwa sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa 

terbesar ke-3 setelah minyak dan gas serta kelapa sawit pada tahun 2008 . Nilai devisa itu 

mencapai Rp. 75 triliun dan juga menyumbang 11,03% pada Produk Domestik Bruto 

(PDB). Devisa tersebut diperoleh dari kedatangan wisatawan mancanega ra ke Indonesia, 

yaitu sebanyak 6.234.497 orang. Kemudian pada tahun 2014, sektor pariwisata kembali 

menunjukan prestasinnya.  Mari Elka Pangestu menjelaskan bahwa sektor pariwisata 

sebagai penghasil devisa berada di posisi ke-4 dengan capaian USD 10 miliar dan 

kontribusi secara  langsung terhadap PDB tercatat sekitar 3%, namun secara tidak 

langsung melalui multiplier effect memberikan kontribusi yang lebih tinggi terhadap 

pembentukan PDB, yaitu sekitar 9% (Kompas, 2014).  
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Tabel  1.  Ranking Devisa Pariwisata Terhadap 11 Ekspor Barang 
Terbesar Tahun 2011-2015 

Rank 

2011  2012  2013  2014  2015 

Jenis 

Komoditas 

Nilai 

(juta 

USD) 

Jenis 

Komoditas 

Nilai 

(juta 

USD) 

Jenis 

Komoditas 

Nilai 

(juta 

USD) 

Jenis 

Komoditas 

Nilai 

(juta 

USD) 

Jenis 

Komoditas 

Nilai 

(juta 

USD) 

 

1 
Minyak & 

Gas bumi 
41,477.10 

Minyak & 

Gas bumi 
36,977.00 

Minyak & 

Gas bumi 
32,633.20 

Minyak & 

Gas bumi 
30,318.80 

Minyak & 

Gas bumi 
18,552.10 

                     

2  Batu bara  27,221.80  Batu bara  26,166.30  Batu bara  24,501.40  Batu bara  20,819.30  Batu bara  15,943.00 

3 

Minyak 

kelapa 

sawit 

17,261.30 

Minyak 

kelapa 

sawit 

18,845.00 

Minyak 

kelapa 

sawit 

15,839.10 

Minyak 

kelapa 

sawit 

17,464.90 

Minyak 

kelapa 

sawit 

15,385.20 

4 
Karet 

olahan 
14,258.20 

Karet 

olahan 
10,394.50  Pariwisata  10,054.15  Pariwisata  11,166.13  Pariwisata  12,225.89 

5  Pariwisata  8,554.39  Pariwisata  9,120.85 
Karet 

olahan 
9,316.60 

Pakaian 

jadi 
7,450.90 

Pakaian 

jadi 
7,371.90 

6 
Pakaian 

jadi 
7,801.50 

Pakaian 

jadi 
7,304.70 

Pakaian 

jadi 
7,501.00 

Karet 

olahan 
7,021.70 

Makanan 

olahan 
6,456.30 

7  Alat listrik  7,364.30  Alat listrik  6,481.90  Alat listrik  6,418.60 
Makanan 

olahan 
6,486.80 

Karet 

olahan 
5,842.00 

8  Tekstil  5,563.30  Tekstil  5,278.10 
Makanan 

olahan 
5,434.80  Alat listrik  6,259.10  Alat listrik  5,644.80 

9 
Makanan 

olahan 
4,802.10 

Makanan 

olahan 
5,135.60  Tekstil  5,293.60  Tekstil  5,379.70  Tekstil  4,996.00 

10 
Bahan 

kimia 
4,630.00 

Kertas & 

Barang dari 

kertas 

3,972.00 

Kertas & 

Barang dari 

kertas 

3,802.20 
Kayu 

olahan 
3,914.10 

Kayu 

olahan 
3,815.80 

11 

Kertas & 

Barang dari 

kertas 

4,214.40 
Bahan 

kimia 
3,636.00 

Kayu 

olahan 
3,514.50 

Bahan 

kimia 
3,853.70 

Kertas & 

Barang dari 

kertas 

3,605.50 

12 
Kayu 

olahan 
3,288.90 

Kayu 

olahan 
3,337.70 

Bahan 

kimia 
3,501.60 

Kertas & 

Barang dari 

kertas 

3,780.00 
Bahan 

kimia 
2,807.60 

Sumber: Kementrian Pariwisata (diolah) 

 

Tabel 1 menunjukkan peringkat devisa yang dicapai sektor pariwisata terhadap 11 

ekspor barang terbesar tahun 2011-2015. Pada tahun 2011 dan 2012 sektor pariwisata 

berada pada peringkat ke-5 dengan nilai devisa masing-masing sebesar USD 8.554,39 

juta dan USD 9.120,85 juta. Peringkat sektor pariwisata meningkat pada tahun 2013 

menjadi posisi ke-4 setelah minyak kelapa sawit, dengan nilai devisa sebesar USD 

10.054,15 juta. Pada tahun selanjutnya masih menduduki peringkat yang sama, namun 
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dengan nilai devisa yang meningkat. Devisa pariwisata tahun 2011-2015 memiliki trend 

yang meningkat dan selalu berada di posisi lima teratas dalam ekspor barang terbesar di 

Indonesia.  

Pengembangan sektor pariwisata diyakini sebagai cara yang paling cepat dalam 

mensejahterakan rakyat karena sektor tersebut cepat mendatangkan uang melalui 

multiplier effect (Nirwandar, 2014). Pemerintah berupaya meningkatkan jumlah 

kedatangan wisatawan mancanegara (wisman) melalui promosi pariwisata yang intensif 

dan peningkatkan pelayanan, serta didukung dengan situasi keamanan yang membaik. 

Hal tersebut berhasil meningkatkan kunjungan wisman sebesar 10,70 persen dari tahun 

2015 menjadi 11,52 juta kunjungan pada tahun 2016. Dikutip dari LAKIP Kemenpar 2016, 

branding  kinerja Indonesia melalui 

peningkatan posisi Wonderful Indonesia  yang melonjak 100 peringkat dari status tidak 

tercatat menjadi peringkat ke-47 di dunia, sedangkan Malaysia dan Thailand masing-

masing berada di posisi ke-83 dan ke-97 di dunia. Selain itu, selama tahun 2016 

Wonderful Indonesia  mendapatkan 46 penghargaan di 22 negara. 

Dengan melihat kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian, penulis 

tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam 

sektor pariwisata di Indonesia. Penelitian ini menyoroti penyerapan tenaga kerja sebagai 

multiplier effect yang ditimbulkan oleh kegiatan dalam sektor pariwisata, di mana jumlah  

tenaga kerja yang diserap sektor pariwisata cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

(Neraca Satelit Pariwisata Nasional). Penyebab peningkatan tersebut menjadi faktor yang 

akan ditemukan dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti 

faktor-faktor apa yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sektor pariwisata memiliki potensi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, baik 

dinilai dari prestasi nya dalam mencetak devisa dan lapangan kerja, maupun kontribusi 

nya secara langsung terhadap PDB. Sektor ini memiliki kontribusi tidak langsung melalui 

multiplier effect. Penelitian ini menyoroti penyerapan tenaga kerja sebagai multiplier effect 

yang ditimbulkan oleh kegiatan dalam sektor pariwisata jumlah tenaga kerja yang diserap 

sektor pariwisata cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Penelitian ini akan 

menyelidiki penyebab dari peningkatan jumlah tenaga kerja yang diserap sektor pariwisata 

di Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah 

pertanyaan penelitian: 
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Faktor-faktor apa yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam sektor 

pariwisata di Indonesia?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor -faktor yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata dan menemukan bagaimana pengaruh 

kinerja sektor pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia . Faktor-faktor 

yang akan diuji terdiri atas angka kedatangan wisatawan mancanegara, angka perjalanan 

wisatawan nusantara, rata-rata lama tinggal wisatawan mancanegara, persentase 

angkatan kerja dengan pendidikan terakhir SMA dan kondisi keamanan Indonesia sebagai 

dummy. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 

dari faktor-faktor angka kedatangan wisatawan mancanegara, angka perjalanan 

wisatawan nusantara, rata-rata lama tinggal wisatawan mancanegara, persentase 

angkatan kerja dengan pendidikan terakhir SMA dan kondisi keamanan Indonesia 

terhadap penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata di Indonesia. 
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1.4 Kerangka Pemikiran  

 

     Gambar 1.   Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata di Indonesia, sehingga penyerapan 

tenaga kerja menjadi variabel dependen. Tenaga kerja dalam sektor pariwisata ini t erdiri 

dari, tenaga kerja langsung (direct), tenaga kerja tidak langsung ( indirect) dan tenaga 

kerja ikutan (induced). Penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang menjadi variabel independen, yaitu angka kedatangan wisman,  angka perjalanan 

wisatawan nusantara, rata-rata lama tinggal wisman, pendidikan dan dummy keamanan. 

Variabel angka kedatangan wisman, angka perjalanan wisnus, rata-rata lama tinggal 

wisman, dan pendidikan diharapkan menjadi faktor yang memiliki dampak s ignifikan dan 

berhubungan positif dengan penyerapan tenaga kerja. Artinya, jika angka perjalanan 

wisnus meningkat, maka jumlah tenaga kerja yang diserap sektor pariwisata juga turut 

meningkat. Sementara, variabel dummy keamanan merupakan kondisi keamanan 

Indonesia tahun 1995-2015. Kondisi keamanan Indonesia ditentukan oleh peristiwa krisis 

finansial, bencana alam dan teror bom  yang terjadi di Indonesia. Peristiwa tersebut dapat  
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memengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata melalui penurunan daya 

tarik pariwisata Indonesia dan stabilitas nasional. Variabel dummy_keamanan diharapkan 

menjadi faktor yang memiliki dampak signifikan namun berhubungan negatif dengan 

penyerapan tenaga kerja. Artinya, jika  kondisi Indonesia tidak aman maka jumlah tenaga 

kerja yang diserap sektor pariwisata menurun.  
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